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Abstrak 
Kecamatan Pakal merupakan salah satu dari 31 kecamatan dan menjadi salah satu penyumbang produksi 
garam terbesar setelah Kecamatan Benowo. Kecamatan Pakal memiliki potensi untuk membuka usaha pembuatan 
garam, dan memberi kesempatan bekerja sebagai petani garam. Sebagian besar petani berasal dari Madura dan bukan 
berasal dari penduduk setempat, karena mereka tidak tertarik untuk bekerja di area tambak garam. Penelitian ini 
didasarkan pada pola budidaya garam yang berbeda, namun bertujuan untuk mengetahui apakah pola usaha petani 
garam berpengaruh terhadap pendapatan petani. 
Penelitian ini menggunakan metode survei, 37 sampel yang dipilih berasal dari 112 populasi dengan 
menggunakan teknik sampling random sampling. Data dikumpulkan dengan cara wawancara secara terstruktur dan 
dokumentasi di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani garam didominasi oleh penduduk non-lokal 
dengan sistem bagi hasil. Teknik pengolahan lahan yang diterapkan di Kecamatan Pakal, didominasi oleh penerapan 
teknik secara tradisional. Diperoleh dari hasil model analisis persamaan regresi, biaya sewa lahan dan perlengkapan 
lahan berpengaruh positif terhadap pendapatan petani garam, yaitu mencapai sebesar 98,3%. 
 
Kata kunci: petani garam, pendapatan, pola usaha tambak garam, Kecamatan Pakal  
Abstract 
Pakal Sub-district is one of 31 sub-districts and became one of the second largest contributor of salt 
production after Benowo District. The Pakal sub-district has the potential to open a salt business, and to provide 
opportunities to work as salt farmers. Most of the farmers were from Madura and not local inhabitan, because they 
were not interested to work on salt pond. This research was based on the different pattern of salt farming while the 
purpose was to find out whether the pattern of salt farmers' business has an influence on farmer's income. 
This study used survey method, 37 samples were selected from 112 population using Sampling random 
sampling technique. Data was collected by structured interview and documentation. The research result showed that 
salt farmers were dominated by non-local population with profit-sharing system. The land-processing technique is 
applied in Pakal District, dominated by traditional application of techniques. Obtained from the analysis model of 
regression equation, the cost of rental land and equipment had positively influenced  the income of salt farmer, that 
reaches about 98,3%.  
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PENDAHULUAN 
Negara Indonesia memiliki potensi sumber daya alam 
kelautan (non hayati) yang sangat besar, salah satu 
hasilnya terdapat pada produksi garam yang dikelola di 
Indonesia selama bertahun-tahun. Daerah penghasil garam 
yang ada di Indonesia antara lain berada di Bali, Jawa 
Tengah (Pati dan Rembang), Jawa Timur (Gresik, 
Surabaya, Tuban, Lamongan, Pasuruan, Probolinggo, 
Sidoarjo, Madura), NTB (Bima), Sumatra Utara 
(Belawan, Asahan), dan Sulawesi Selatan (Jereponto) 
(Amalo, 2015 : 1). 
Kota Surabaya memiliki lahan tambak garam yang 
dimanfaatkan para petani garam sebagai mata pencaharian 
mereka. Kota Surabaya memiliki 4 Kecamatan sebagai 
kontributor produksi garam rakyat. Lahan pertambakan 
garam di Kecamatan Pakal merupakan salah satu lokasi 
dengan area pertambakan yang cukup luas di Kota 
Surabaya. Metode pembuatan garam di sekitar Kecamatan 
Pakal masih dilakukan dengan metode penguapan air laut 
atau evaporasi dengan tenaga surya. Kecamatan Pakal 
menjadi salah satu kontributor hasil produksi garam 
rakyat terbesar kedua setelah Kecamatan Benowo. Luas 
wilayahnya kurang lebih sekitar 22,07 km
2
 dengan area 
lahan pertambakan garam sebesar 369,61 hektar 
(Perpustakaan Badan Perencanaan Pembangunan 
Nasional, 2011 : 2).  
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Wilayah Kecamatan Pakal memiliki potensi untuk 
membuka usaha pembuatan garam, serta memberikan 
kesempatan kerja sebagai petani garam. Penduduk lokal 
nampaknya kurang berminat pada profesi sebagai petani 
garam. Kurangnya minat penduduk lokal untuk 
bermatapencaharian sebagai petani penggarap garam yang 
menyebabkan para pemilik lahan tambak melakukan 
hubungan kerja dengan para petani penggarap garam dari 
penduduk non lokal. Petani garam memiliki pola usaha 
tambak garam yang berbeda-beda, dapat dilihat dari 
pemilihan teknik pengolahan lahan yang akan diterapkan 
terhadap lahan tambaknya 
Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik 
membuat skripsi yang berjudul “Analisis Pola Usaha 
Tambak Garam Terhadap Pendapatan Petani Garam 
di Kecamatan Pakal Kota Surabaya”. penelitian ini 
dilakukan pada para petani garam di sekitar Kecamatan 
Pakal Kota Surabaya dengan tujuan untuk mengetahui 
karakteristik petani garam, karakteristik usaha dan pola 
usaha tambak garam yang dijalankan para petani garam 
beserta pengaruhnya terhadap pendapatan yang mereka 
peroleh setelah masa panen garam tiba. Penelitian ini 
diharapkan dapat menghasilkan suatu bentuk keterangan 
data tentang kegiatan pengolahan usaha tambak garam 
dan pengaruhnya terhadap pendapatan yang diperoleh 
para petani garam. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono 
(2012 : 8), menyatakan bahwa penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. Metode yang digunakan dalam 
penelitian adalah metode penelitian survei. Metode 
penelitian survei adalah sebuah metode penelitian yang 
mengambil sampel dari satu populasi menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok 
(Singarimbun dan Effendi, 1987 : 3).  
Populasi dalam penelitian ini, adalah para petani 
garam yang berlokasi di pertambakan garam sekitar 
Kecamatan Pakal Kota Surabaya yang berjumlah 112 
orang petani. Jumlah sampel yang diambil berjumlah 37 
orang petani dari jumlah populasi sebanyak 112 orang. 
Perolehan jumlah sampel ini menggunakan tabel 
Nomogram Harry King dengan kepercayaan yang 
dikehendaki  sebesar 90% dan kesalahan sebesar 10%.  
Teknik analisis pada penelitian ini melalui olah data 
primer yang diperoleh saat melakukan penelitian di 
lapangan. Data yang diperoleh akan dilakukan 
penyeleksian data, kemudian mengklasifikasikan data ke 
dalam masing-masing kategori yang dibuat sebelumnya. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan perhitungan prosentase (%) terhadap data 
olah primer yang diperoleh. Tidak hanya 
mendeskripsikan hasil perhitungan prosentase, peneliti 
juga menganalisis pengaruh pola usaha terhadap 
pendapatan petani melalui model persamaan regresi. 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 
melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel 
terikat (dependent) bila nilai variabel bebas (independent) 
dinaikan atau diturunkan.  
 
PEMBAHASAN 
a. Karakteristik Petani Garam 
1) Jenis Kelamin dan Usia 
Jenis kelamin dan usia dalam penelitian ini, 
yaitu Jenis kelamin dan usia dari para petani yang 
ada di sekitar Kecamatan Pakal. Jenis kelamin dan 
usia seseorang dapat dikaitkan dengan kinerja 
yang dimiliki seseorang untuk melakukan suatu 
aktivitas. 








1.  Laki-laki 33 89,2 
2.  Perempuan  4 10,8 
Jumlah 37 100  
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2017 
Petani garam dari 37 responden, diperoleh 
data sebanyak 33 orang berjenis kelamin laki-laki 
dengan prosentase 89,2%, sisanya sebanyak 4 
orang berjenis kelamin perempuan dengan 
prosentase 10,8%. 







3.  15-30 tahun 2 5,41 
4.  31-45 tahun 22 59,45 
5.  46 tahun ke atas 13 35,14 
Jumlah 37 100  
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2017 
Pengelompokan usia petani, diperoleh jumlah 
petani berusia 15-30 tahun sebanyak 2 orang 
dengan hasil prosentase sebesar 5,41%, usia 31-45 
sebanyak 22 orang dengan hasil prosentase 
sebesar 59,45%, usia 46 tahun ke atas sebanyak 
13 orang, dengan hasil prosentase sebesar 
35,14%. 
2) Tingkat Pendidikan 
Menurut UU No. 2 tahun 1989 dalam 
Hasbullah (2006 : 4), pendidikan adalah usaha 
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sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran dan pelatihan 
bagi peranannya di masa yang akan datang. 
Pendidikan yang dimaksud dalam penelitian, 
adalah sebuah tingkatan pendidikan yang telah 
dicapai setiap individu.  








1.  Tidak sekolah/ 
tidak lulus SD 
2 5,41 
2.  SD 18 48,65 
3.  SMP/SLTP 16 43,24 
4.  SMA/SLTA 1 2,70 
5.  Sarjana  - - 
Jumlah 37 100  
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2017 
Petani garam yang tidak sekolah memiliki 
frekuensi 2 orang dengan prosentase 5,41%, SD 
18 orang dengan prosentase 48,65%, SMP/SLTP 
16 orang dengan prosentase 43,24% dan 
SMA/SLTA 1 orang dengan prosentase 2,70%. 
3) Asal Petani Garam 
Asal petani dalam penelitian ini, yaitu asal 
dari manakah status kependudukan yang dimiliki 
para petani.  












non lokal  
37 100 
Jumlah 37 100  
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2017 
Hasil olah data primer yang diperoleh, untuk 
status penduduk lokal didapat 0%. Status 
kependudukan non lokal didapat sebanyak 37 
orang dari seluruh responden, yaitu sebesar 100%  
dalam hasil prosentase. Petani garam seluruhnya 
berstatus kependudukan asli Madura, mayoritas 
berasal dari kabupaten Sumenep, Kecamatan 
Kalianget. 
4) Pengalaman Kerja 
Pengalaman kerja para petani garam di 
Kecamatan Pakal Kota Surabaya bervariasi, 
mulai dari kurang dari 5 tahun sampai ke lebih 
dari 10 tahun. Kemampuan petani garam dapat 
dilihat dari berapa lama pengalaman yang 
dimiliki para petani dalam mengelola lahan 
tambak garam. 
 









1.  < 5 tahun - - 
2.  5-10 tahun 2 5,41 
3.  > 10 tahun 35 94,59 
Jumlah 37 100 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2017 
Hasil olah data primer menunjukkan 35 orang 
memiliki pengalaman kerja sebagai petani garam 
selama lebih dari 10 tahun dengan prosentase 
sebesar 94,59%, sisanya 2 orang dengan hasil 
prosentase 5,41% memiliki pengalaman kerja 
antara 6-10 tahun. 
b. Karakteristik Usaha Tambak Garam 
1) Status Kepemilikan Lahan 
Teori sewa lahan model klasik yang banyak 
digunakan yaitu konsep dari David Ricardo dan 
Von Thunen. David Ricardo dalam Mubyarto 
(1997 : 77), mendefinisikan tinggi rendahnya 
sewa tanah ditentukan tingkat kesuburan tanah. 
Von Thunen dalam Tarigan (2009 : 138-139), 
menyatakan bahwa permintaan tanah merupakan 
suatu model sewa tanah pada sektor pertanian 
yang mengupas tentang perbedaan lokasi dari 
berbagai kegiatan pertanian atas dasar perbedaan 
sewa tanah (pertimbangan ekonomi). 
Tabel 6. Hasil Prosentase Status Kepemilikan  








1.  Milik sendiri - - 
2.  Sewa - - 
3.  Bagi hasil 37 100 
Jumlah 37 100  
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2017 
Status kepemilikan lahan dibagi menjadi 3 
kategori (milik sendiri, sewa, bagi hasil). 
Frekuensi yang diperoleh dari hasil olah data 
primer sebanyak 37 orang dengan besar 
prosentase 100%. Keseluruhan responden 
memiliki status kepemilikan lahan secara bagi 
hasil dengan pemilik lahan. Status bagi hasil yang 
dimaksud, para petani hanya akan menerima 1/3 
dari hasil panen per musim sebagai haknya. 
2) Status Kepemilikan Modal 
Modal kerja menurut Kasmir (2007 : 89), 
menyatakan bahwa Pengertian modal kerja 
merupakaan modal yang digunakaan untuk 
melakukan kegiatan operasi perusahaan. Bukan 
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penting tidaknya keberadaan modal, akan tetapi 
bagaimana mengelola modal secara optimal 
sehingga bisnis yang dijalankan dapat berjalan 
lancar (Amirullah dan Handjanto, 2005 : 7). 
Tabel 7. Hasil Prosentase Status Kepemilikan  








1.  Modal sendiri - - 
2.  Pinjaman  37 100 
Jumlah 37 100  
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2017 
Status kepemilikan modal pada para petani 
garam semuanya berasal dari modal hasil 
pinjaman. Hasil data dari olah data primer yang 
diperoleh dari 37 responden, seluruhnya melalui 
pinjaman modal. Frekuensi yang diperoleh 37 
orang dan prosentasenya 100%, keseluruhan 
responden memiliki status kepemilikan modal 
dengan status pinjam modal. 
3) Status Keberadaan Bahan Baku 
Kategori untuk biaya bahan terdiri dari biaya 
komponen dan biaya langsung bahan. Itu berarti 
materi yang langsung berhubungan dengan 
produk. Biaya estimasi untuk bahan dipengaruhi 
oleh harga spot untuk bahan baku yang berlaku 
dan jumlah bahan baku yang dibutuhkan. Jumlah 
baku material tergantung pada jenis bahan, 
bentuk kompleksitas dan jumlah limbah dalam 
proses pembuatan produk. Dependensi yang jelas 
antara biaya bahan dan biaya pengolahan. bahan 
baku tertentu memiliki kesesuaian yang berbeda 
untuk berbagai bentuk dan teknik pengolahan 
(Gustavsson, 2011 : 22). 
Tabel 8. Hasil Prosentase Keberadaan Bahan  
Baku Petani Garam 
No. 
Keberadaan 




1.  Dekat  - - 
2.  Sedang  37 100 
3.  Jauh  - - 
Jumlah 37 100  
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2017 
Hasil olah data primer diperoleh bagaimana 
lokasi dari bahan baku yang diperoleh dalam 
suatu usaha. Dari 37 responden, frekuensi sebesar 
37 orang dengan hasil prosentase 100%. Seluruh 
responden menyatakan bahwa lokasi bahan baku 
berada sedang saja dari area pertambakan.  
 
 
c. Pola Usaha Tambak Terhadap Pendapatan Petani 
Garam 
Pola usaha pertambakan garam yang ada di 
sekitar Kecamatan Pakal Kota Surabaya merupakan 
suatu cara, usaha, sistem dalam kegiatan dengan 
mengerahkan tenaga dan pikiran untuk mencapai 
suatu maksud yang ingin dituju yaitu dapat 
memenuhi kebutuhan hidup. Bentuk usahanya adalah 
bentuk usaha tani khusus dengan hanya 
mengusahakan satu cabang usaha tani saja yaitu 
usaha tani pertambakan garam. Sistem usaha yang 
dilakukan adalah sistem bagi hasil dengan pamilik 
lahan tambak garam yang berlokasi di Kecamatan 
Pakal Kota Surabaya.  
Kecamatan Pakal Kota Surabaya memiliki 
potensi untuk dilakukan usaha pertambakan garam. 
Diketahui bahwa Kecamatan Pakal memiki faktor-
faktor geografis yang sesuai dengan syarat melakukan 
usaha tambak garam. Kecamatan Pakal memiliki 
kemiringan lahan berbentuk datar dengan ketinggian 
tempat 1-4 mdpl, memiliki pH antara 7-8. Jenis tanah 
yang terdapat di lokasi pertambakan merupakan jenis 
tanah alluvial yang cocok sebagai meja atau petakan 
dalam pembuatan garam. Kecamatan Pakal memiliki 
curah hujan yang kecil, yang mana pada bulan Kering 
yang terjadi selama bulan Juni, Juli, Agustus, 
September, dan Oktober terjadi curah hujan <60 mm. 
Karakteristik yang ada dimiliki Kecamatan Pakal 
Kota Surabaya dapat dikatakan cocok untuk 
dilakukan suatu kegiatan usaha pertambakan garam 
1) Teknik Pengolahan Lahan 
Usaha tambak garam tak lepas dari teknik 
yang akan diterapkan untuk pengolahan lahan di 
dalam pembuatan garam. Kecamatan Pakal 
memiliki 2 teknik pengolahan lahan, yaitu teknik 
secara tradisional dan teknik Madura Plus 
(geomembrant). 
Tabel 9. Teknik Pengolahan Lahan Tambak  
Garam 
No. Frekuensi 
Teknik Pengolahan lahan 
 
Tradisional Madura Plus 
1.  4 petak 4 -  
2.  5 petak 4 -  
3.  6 petak 5 -  
4.  7 petak 6 -  
5.  8 petak 10 -  
6.  10 petak 6 2  
Jumlah 35 2 37 
Prosentase (%) 94,59 5,41 100 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2017 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil 
dari 37 responden, sebesar 2 orang dengan hasil 
prosentase 5,41% menggunakan teknik madura 
 Analisis Pola Usaha Tambak Garam Terhadap Pendapatan Petani Garam di Kecamatan Pakal Kota Surabaya 
37 
 
plus, sisanya 35 responden dengan besar 
prosentase 94,59% masih teknik pengolahan lahan 
secara tradisional. 
Petani garam yang tertarik untuk 
menggunakan teknik penambahan geomembrant 
sebagai alas lahan berjumlah sangat sedikit. Hal 
tersebut disebabkan karena petani garam masih 
berfikir 2 kali untuk mengeluarkan biaya produksi 
yang lebih besar dari biaya produksi jika 
menggunakan teknik tradisional. Para petani asal 
madura juga lebih mengandalkan ilmu bartani 
garam yang mereka miliki secara turun-temurun, 
dibandingkan cara bertani garam dengan 
penggunaan geomembrant pada petakan lahannya 
2) Pendapatan 
Pendapatan para petani garam akan diterima 
setiap panen garam tiba. Berdasarkan data olah 
primer yang diperoleh, terlihat perbedaan 
pendapatan yang diterima para petani sesuai 
dengan jumlah petak lahan dan teknik pengolahan 
lahan yang telah diterapkan. 
Tabel 10. Pendapatan Petani Garam Per Musim 
No. Frekuensi 
Pendapatan (Juta Rupiah) 
 
Tradisional Madura Plus 
< 5  5-15  > 15  < 5  5-15  > 15  
1.  4 petak 4 - - - - -  
2.  5 petak 2 2 - - - -  
3.  6 petak 4 1 - - - -  
4.  7 petak - 6 - - - -  
5.  8 petak - 10 - - - -  
6.  10 petak - 6 - - - 2  
Jumlah 10 25 - - - 2 37 
Prosentase (%) 27,02 67,57 - - - 5,41 100 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2017 
Diperoleh frekuensi sebesar 10 orang dengan 
prosentase 27,02% memperoleh pendapatan 
kurang dari Rp5.000.000, 25 orang dengan 
prosentase 67,57% memperoleh pendapatan 
antara Rp5.000.000-Rp15.000.000. Sisanya 
sebesar 5,41% dengan jumlah frekuensi 2 orang 
memperoleh pendapatan sekitar >Rp15.000.000. 
Petani garam yang memperoleh pendapatan 
kurang dari Rp5.000.000 hingga Rp15.000.000, 
seluruhnya menerapkan teknik pengolahan lahan 
secara tradisional. Petani dengan jumlah 
pendapatan diatas Rp15.000.000, seluruhnya 
menerapkan teknik Madura plus atau 
menggunakan penambahan geomembrant. 
Diperoleh perbandingan dari data olah primer, 
petani yang sama-sama memiliki jumlah 10 petak 
lahan namun mereka memiliki perbedaan yang 
cukup jauh dalam perolehan pendapatan. Petani 
dengan teknik penambahan geomembrant pada 
petakan lahannya, memperoleh pendapatan 2 kali  
lebih besar dari petani yang menerapkan teknik 
tradisional. Petani dengan teknik tradisional pada 
10 petak lahan, mayoritas memperoleh 
pendapatan antara Rp10.000.000- Rp15.000.000. 
Petani dengan penambahan geomembrant pada 10 
petak lahan, memperoleh pendapatan sekitar 
Rp15.000.000- Rp30.000.000. 
3) Hasil Analisis Model Persamaan Regresi  
Pengaruh pola usaha tambak terhadap 
pendapatan petani juga akan dianalisis melalui 
hasil olah data dengan model persamaan regresi. 
Variabel bebas yang ditetapkan adalah variabel 
sewa lahan dan variabel perlengkapan lahan. 
Model persamaan regresi yang digunakan adalah 
untuk mencari berapa besar pengaruh dari 
variabel sewa lahan dan perlengkapan lahan 
terhadap pendapatan petani garam.  






































Sumber: Hasil Output (SPSS 22), 2017 
Model persamaan regresi: 
Y’ = b0 + b1X1 + b2X2  
= 780075,556 + 0,398X1 + 4,567X2 
Hasil perhitungan statistik menunjukkan 
adanya dua parameter koefisien regresi yang 
bertanda positif, yaitu sewa lahan (X1) dan 
perlengkapan lahan (X2). Secara matematis, 
tanda positif mempunyai arti bahwa setiap 
perubahan salah satu variabel bebas akan 
mengakibatkan perubahan terhadap variabel 
terikat dengan arah yang sama bila variabel 
lainnya dianggap konstan.  
Analisis persamaan regresi yang didapat 
adalah: 
a) Konstanta b0 = 780075,556. Artinya jika 
sewa lahan dan perlengkapan lahan nilainya 
adalah 0, maka pendapatan nilainya positif 
sebesar 780075,556. 
b) Koefisien b1 = 0,398. Artinya bahwa variabel 
sewa lahan memiliki pengaruh bernilai 
positif, pada saat biaya sewa lahan naik maka 
jumlah pendapatan akan mengalami 
kenaikan dan begitu sebaliknya. Variabel 
biaya perlengkapan lahan memiliki nilai 
tetap sedangkan biaya sewa lahan meningkat 
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sebesar 1 satuan (rupiah), maka pendapatan 
akan meningkat sebesar 0,398 satuan 
(rupiah). 
Berdasarkan hasil analisis data dengan 
bantuan program SPSS 22, menunjukkan 
bahwa variabel sewa lahan berpengaruh 
positif terhadap pendapatan petani garam. 
Hasil ini sesuai dengan hipotesis penelitian, 
variabel sewa lahan berpengaruh positif 
terhadap pendapatan petani garam. Koefisien 
b1 adalah sebesar 0,398, menjelaskan bahwa 
dengan naikknya biaya sewa atas lahan 
berarti pendapatan petani garam juga 
mengalami kenaikan. Variabel harga sewa 
atas lahan meningkat sebesar 1 satuan 
(rupiah), maka pendapatan akan meningkat 
sebesar 0,398 satuan (rupiah) bila variabel 
lainnya dianggap tetap.  
Variabel sewa lahan merupakan variabel 
yang dianggap penting di dalam kegiatan 
usaha pertambakan garam. Lahan merupakan 
faktor utama dalam memulai usaha tambak 
garam, dengan adanya ketersediaan lahan 
para petani dapat memulai proses penguapan 
air laut menjadi kristal garam. Jumlah petak 
lahan yang digunakan sebagai meja garam 
akan memiliki pengaruh terhadap jumlah 
hasil panen yang diperoleh para petani per 
musim garam. Biaya sewa atas lahan yang 
mengalami kenaikan akan menyesuaikan 
dengan pendapatan yang diperoleh para 
petani. Jumlah sewa atas lahan yang 
dibayarkan, besarnya akan dihitung dengan 
memberikan 2/3 dari jumlah pendapatan 
yang diperoleh para petani. 
c) Koefisien b2 = 4,567. Artinya bahwa variabel 
perlengkapan lahan memiliki pengaruh 
bernilai positif, pada saat biaya perlengkapan 
lahan naik maka jumlah pendapatan akan 
mengalami kenaikan dan begitu sebaliknya. 
Variabel biaya sewa lahan memiliki nilai 
tetap sedangkan biaya perlengkapan lahan 
meningkat sebesar 1 satuan (rupiah), maka 
pendapatan akan meningkat sebesar 
4,567satuan (rupiah). 
Berdasarkan hasil analisis data dengan 
bantuan program SPSS 22, menunjukkan 
bahwa variabel perlengkapan lahan 
berpengaruh positif terhadap pendapatan 
petani garam. Hasil ini sesuai dengan 
hipotesis penelitian, variabel perlengkapan 
lahan berpengaruh positif terhadap 
pendapatan petani garam. Koefisien b3 
adalah sebesar 4,567, menjelaskan bahwa 
dengan naiknya biaya atas perlengkapan 
lahan berarti pendapatan petani garam juga 
mengalami kenaikan. Variabel biaya 
perlengkapan lahan meningkat sebesar 1 
satuan (rupiah), maka pendapatan akan 
meningkat sebesar 4,567 satuan (rupiah) bila 
variabel lainnya dianggap tetap. 
Variabel perlengkapan lahan dianggap 
penting dalam arah pengaruh naiknya 
pendapatan para petani garam. Biaya 
perlengkapan lahan dalam usaha tambak 
garam berupa biaya pemadatan tanah sebagai 
meja garam, serta biaya pembelian alas tahan 
air (geomembrant) bagi para petani yang 
menggunakan teknik pengolahan 
menggunakan geomembrant. Semakin naik 
biaya yang dikeluarkan atas perlengkapan 
lahannya, maka semakin naik pula 
pendapatan yang diperoleh petani garam 
tersebut. Biaya pembelian geomembrant 
sebagai alas lahan tidak sedikit, tetapi jika 
petani dapat memanfaatkan penggunaan 
geomembrant secara tepat akan 
mendatangkan keuntungan bagi petani. 
penggunaan geomembrant yang tepat, dapat 
memaksimalkan proses penuaan air laut agar 
dapat mencapai 25
0
 Be dengan lebih efisien. 
Lebih efisien yang dimaksud adalah lebih 
mempercepat waktu penuaan air laut, tidak 
mengalami penyerapan berlebih saat proses 
penguapan dan dapat memaksimalkan hasil 
panen garam pada petakan meja garam.  
Penelitian ini juga mencari hasil koefisien 
determinasi. Hasil koefisien determinasi akan 
menjelaskan bagaimanakah variasi pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya. 
Koefisien determinasi yang mendekati angka 1 
berarti variabel tersebut memiliki pengaruh 
yang kuat terhadap variabel terikatnya. Jika 
melalui program SPSS, pada tabel Model 
Summary dapat diketahui dari besar nilai 
Adjusted R Square. Hasilnya akan dikalikan 
100%, apabila tidak sampai 100% berarti sisa 
prosentasenya dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti (Priyatno, 2013 : 73). Nilai 
koefisien determinasi pada penelitian ini 
diukur oleh Adjusted R Square dengan melalui 
dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 
 Kd = 0, Berarti pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y, lemah.  
 Kd = 1, Berarti pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y, kuat 
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Sumber: Hasil Output (SPSS 22), 2017 
Nilai Adjusted R Square pada tabel 
besarnya adalah 0,983. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa proporsi pengaruh biaya 
sewa lahan dan perlengkapan lahan terhadap 
pendapatan sebesar (0,983 x 100% = 98,3%). 
Nilai R Square tersebut, artinya bahwa  biaya 
sewa lahan dan perlengkapan lahan memiliki 
proporsi pengaruh yang kuat terhadap 
pendapatan sebesar 98,3%.  
Hasil analisis model regresi linier 
berganda, diketahui bahwa biaya sewa lahan 
dan perlengkapan lahan pada usaha petani 
garam memiliki pengaruh terhadap 
pendapatan petani garam. Variabel-variabel 
tersebut memiliki proporsi pengaruh yang 
kuat terhadap pendapatan dengan jumlah 
prosentase sebesar 98,3%. Biaya sewa lahan 
dan perlengkapan lahan yang dikeluarkan para 
petani garam berbeda-beda, perbedaan 
tersebut sesuai dengan teknik pengolahan 
lahan yang digunakan. Besar biaya yang 
dikeluarkan petani tentu telah disesuaikan 
dengan kebutuhan lahannya. Teknik secara 
tradisional lebih sedikit mengeluarkan biaya 
karena tidak begitu membutuhkan biaya lebih 
pada lahannya. Teknik Madura plus lebih 
mengeluarkan biaya lebih untuk penambahan 
biaya alas tahan air (geomembrant).  
Perbedaan pendapatan akan terlihat pada 
panen garam per musim. Teknik dengan 
geomembrant dapat lebih memaksimalkan 
penggunaan lahannya, untuk mendapatkan air 
laut menjadi air tua atau dari 1
0
 Be.  menjadi 
25
0
 Be. Penggunaan geomembrant akan lebih 
meminimalkan waktu yang dibutuhkan air laut 
untuk mencapai 25
0
 Be. Hasil panen juga 
mencapai 2 kali dari hasil panen dengan 
teknik tradisional. Hal itu disebabkan karena 
dengan penambahan alas tahan air tidak akan 
membuat tanah cepat gembur, serta lebih 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, 
maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Karakteristik Petani Garam 
Petani garam didominasi oleh kaum laki-laki 
sebanyak 33 orang berjenis kelamin laki-laki dari 37 
responden, sisanya merupakan petani kaum 
perempuan. Petani garam seluruhnya berada pada 
angka usia produktif. Mayoritas usia para petani 
berada pada kelompok usia 31-45 tahun sebanyak 22 
orang, dalam prosentase adalah 59,45%, Mayoritas 
memiliki tingkatan pendidikan SD 18 orang petani 
yang tamat SD dengan prosentase 48,65%. Asal 
petani garam seluruhnya berasal dari penduduk non 
lokal. Berjumlah 37 orang dengan hasil prosentase 
100% berstatus kependudukan non lokal. 
Pengalaman kerja yang dimiliki para petani 
mayoritas > 10 tahun yaitu sebanyak 35 orang 
dengan hasil prosentase sebesar 94,59%. 
2. Karakteristik Usaha Tambak Garam 
Upaya pemenuhan usaha petani garam terbagi 
menjadi 3 kategori, yaitu status kepemilikan lahan, 
status kepemilikan modal dan ketersediaan bahan 
baku. Para petani seluruhnya berstatus bagi hasil 
dengan pemilik lahan. Berdasarkan hasil penelitian, 
diperoleh data bahwa 37 orang dari 37 responden 
berstatus bagi hasil dengan hasil prosentase 100%.  
37 orang berstatus memiliki modal dari pinjaman 
kepada pemilik lahan. 37 orang menyatakan 
keberadaan bahan baku dianggap sedang dengan 
hasil prosentase 100%. 
3. Pola Usaha Tambak Garam Terhadap 
Pendapatan Petani 
Kecamatan Pakal memiki faktor-faktor 
geografis (kemiringan lahan berbentuk datar dengan 
jenis tanah alluvial, ketinggian tempat 1-4 mdpl, 
memiliki curah hujan yang kecil, pH antara 7-8) 
yang sesuai dengan syarat melakukan usaha tambak 
garam. Pertambakan garam di Kecamatan Pakal, di 
dominasi oleh penggunaan teknik pengolahan lahan 
secara tradisional. Diperoleh 37 responden dari olah 
data primer, 35 responden masih menerapkan teknik 
tradisional dengan besar prosentase 94,59%. Sisanya 
berjumlah 2 responden dengan besar prosentase 
5,41% menerapkan teknik Madura plus atau dengan 
geomembrant. Pendapatan para petani garam yang 
diperoleh hasil olah data, menyatakan bahwa 
sebanyak 35 responden menerapkan teknik 
tradisional memiliki pendapatan <Rp5.000.000 
hingga Rp15.000.000 dengan prosentase sebesar 
94,59%. Sisanya 2 responden menerapkan teknik 
Madura plus (geomembrant) dengan besar 
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prosentase 5,41% memiliki pendapatan diatas  
Rp15.000.000. Teknik yang diterapkan dapat 
mempengaruhi biaya sewa lahan dan perlengkapan 
lahan yang dikeluarkan petani garam. Hasil analisis 
regresi linier berganda mendeskripsikan bahwa biaya 
sewa lahan dan perlengkapan lahan berpengaruh 
secara positif terhadap pendapatan. Proporsi 
pengaruh yang kuat terhadap pendapatan mencapai 
prosentase sebesar 98,3%. 
 
Saran 
1. Pemerintah diharapkan dapat memberikan pelatihan, 
penyuluhan maupun sosialisasi pertanian dalam hal 
peningkatan kualitas produksi.  
2. Diharapkan pula pemerintah dapat melakukan upaya 
guna keseragaman teknik pengelolahan lahan tambak 
garam di sekitar Kecamatan Pakal Kota Surabaya. 
Keseragaman tersebut melalui upaya pemilihan 
teknik pengelolahan lahan tambak garam yang tepat 
serta melakukan peningkatan dalam penerapan 
teknik tersebut agar lebih meminimalisir kerugian 
yang mungkin dapat terjadi karena faktor tertentu 
seperti musim kemarau yang sedikit.   
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